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Abstrak 
 

Kualitas audit merupakan segala kemungkinan ketika mengaudit laporan keuangan klien dapat 

ditemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien. Seorang auditor dituntut untuk 

menghasilkan pekerjaan yang bermutu tinggi dan baik. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui secara parsial dan simultan pengaruh Penerapan Standar Auditing dan Sistem Pengendalian 

Mutu Terhadap Kualitas Audit. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner. Sampel penelitian ini sebanyak 65 orang 

Auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung, dengan teknik pengumpulan 

sampel yaitu menggunakan probability simple sampling. Hasil analisis menunjukkan Standar Auditing 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas Audit. Sistem Pengendalian Mutu memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas Audit. Standar Auditing dan Sistem Pengendalian Mutu 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kualitas Audit sebesar 88,4%, sedangkan sisanya 

11,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati. 

 

Kata Kunci: Standar Auditing; Sistem Pengendalian Mutu; Kualitas Audit  

 

AUDIT QUALITY IMPROVEMENT: AUDITING STANDARDS AND 

QUALITY CONTROL SYSTEMS 

 

Abstract 

Audit quality is possibilities when auditing a client's financial statements, violations can be found in 

the client's accounting system. An auditor is required to produce high-quality and good work, The 

purpose of this study is to determine partially and simultaneously the effect of the Implementation of 

Auditing Standards and Quality Control Systems on Audit Quality. This research method uses a 

quantitative approach. The data collection for this study used a questionnaire. The sample of this study 

was 65 Auditors working at a Public Accounting Firm in Bandung City, with a sample collection 

technique using probability simple sampling. The results of the analysis show that Auditing Standards 

have a significant effect on Audit Quality. The Quality Control System has a significant effect on Audit 

Quality. Auditing Standards and Quality Control Systems have a significant effect simultaneously on 

Audit Quality of 88.4%, while the remaining 11.6% is influenced by other unobserved variables. 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan terhadap jasa akuntan publik semakin meluas, profesi dalam bidang akuntan publik 

dianggap sebagai pihak yang independen. Asumsi tersebut mengharuskan profesi sebagai 

auditor untuk meningkatkan kinerjanya dan memperhatikan kualitas audit yang dihasilkan. 

Hasil laporan yang baik harus didukung dengan audit yang berkualitas, karena penyimpangan 

yang akan timbul dari pengunaan anggaran diakibatkan oleh kualitas audit yang rendah dan 

bagi akuntan yang melaksanakan juga beresiko mendapatkan tuntutan hukum. Akuntan publik 

merupakan pihak yang dianggap mampu menjembatani pihak prinsipal yakni pemegang saham 

terutama publik sebagai partisipan aktif dalam pasar modal dengan pihak manajemen sebagai 

pengelola perusahaan. Peran akuntan publik sangat mendasar karena menjalankan amanah 

public trust. Dimana auditor harus menghasilkan opini audit yang berkualitas yang berguna 

tidak saja dalam dunia bisnis tapi masyarakat luas dan dunia keuangan pada umumnya. Oleh 

karena itu, akuntan publik sangat diatur reguliasinya karena berdampak sistemik terhadap 

sektor keuangan khususnya sektor pasar modal. Untuk mencapai tujuannya akuntan publik 

harus mematuhi standar audit dan peraturan yang berlaku dengan kompetensi serta integritas 

yang tinggi. (D. Maulana, 2024). 

Akuntan publik juga harus memiliki pengetahuan yang memadai pada profesinya untuk 

mendukung pekerjaannya dalam melakukan setiap pemeriksaan. Setiap akuntan publik juga 

diharapkan memegang teguh standar audit, sistem pengendalian mutu dan etika profesi yang 

sudah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dalam Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP). Manajemen perusahaan memerlukan jasa pihak ketiga agar 

pertanggungjawaban laporan keuangan yang disajikan kepada pihak luar dapat dipercaya, 

sedangkan pihak luar perusahaan memerlukan jasa pihak ketiga untuk memperoleh keyakinan 

bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahaan dapat dipercaya sebagai 

dasar keputusan-keputusan yang diambil oleh mereka. Baik manajemen maupun pihak luar 

perusahaan yang berkepentingan terhadap perusahaan memerlukan jasa pihak ketiga yang dapat 

dipercaya (Mulyadi, 2019:2-3). 

Hanya saja, dalam menjalankan kinerjanya terkadang kualitas audit juga per nah disalahgunakan. 

Hal tersebut dapat dilihat dari kasus yang terjadi pada perusahaan asuransi Wanaartha Life 

(WAL) yang membuat sejumlah pelanggaran serius dalam laporan keuangan. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) menemukan manipulasi laporan keuangan dimana polis senilai Rp 12,1 

triliun tidak dicatat dalam laporan kewajiban perusahaan, menyebabkan kewajiban yang 

tercatat jauh lebih rendah dari pada yang sebenarnya. Sehingga pemegang polis tetap membeli 

produk Wanaartha Life (WAL) yang menjanjikan return yang cukup tinggi tanpa memperhatikan 

tingkat risikonya. Selain itu, terdapat kasus-kasus lain yang serupa dalam penyalahgunaan 

laporan audit tersebut. Dalam menanggulangi hal ini, Pusat Pembinaan Profesi Keuangan 

Sekretariat Jendral – Kementrian Keuangan mengeluarkan Daftar Akuntan Publik (AP) yang 

dikenakan sanksi pembekuan izin Per 20 Mei 2024. 

Tabel 1. Daftar Akuntan Publik (AP) yang dikenakan sanksi pembekuan izin 
 

Nama No. Reg No. Sanksi Tgl. Sanksi Akhir 

Nunu Nurdiyaman AP.0269 61/KM.1/2023 31/01/2023 03/05/2024 

Henri Arifian AP.0561 5/KM.1/2024 03/01/2024 02/02/2025 

Rusli AP.0572 6/KM.1/2024 03/01/2024 02/05/2025 

Yunus Pakpahan AP.0776 5/KM.1/2025 07/04/2024 02/08/2025 

Sumber : Pusat Pembinaan Profesi Keuangan – Kementerian Keuangan  

Berdasarkan fenomena diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji sejauh mana standar 

auditing dan sistem pengendalian mutu berpengaruh terhadap peningkatan kualitas audit, 

khususnya pada Kantor Akuntan Publik: 
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1. Seberapa besar pengaruh standar auditing terhadap kualitas audit? 

2. Seberapa besar pengaruh sistem pengendalian mutu terhadap kualitas audit? 

3. Seberapa besar pengaruh standar auditing dan sistem pengendalian mutu terhadap kualitas 

audit? 

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tesebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat khususnya bagi pengembangan ilmu pengetahuan sebagai sumber bacaan atau referensi 

yang dapat memberikan informasi teoritis dan empiris kepada pihak-pihak yang akan melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini dan menambah sumber pustaka yang telah ada 

tentang pengaruh penerapan standar auditing dan sistem pengendalian mutu terhadap kualitas 

audit, serta bagi auditor, agar dapat memaksimalkan kinerja  (Maulana, Y., Maulana, D., & 

Maulana, J, 2024). 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Agency Teory 

Menurut Supriyono (2018), Konsep teori keagenan (Agency Theory) yaitu hubungan kontraktual 

antara principal dan agen. Hubungan ini dilakukan untuk suatu jasa dimana principal memberi 

wewenang kepada agen mengenai pembuatan keputusan yang terbaik bagi principal dengan 

mengutamakan kepentingan dalam mengoptimalkan laba perusahaan sehingga memanimalisir 

beban termasuk beban pajak dengan melakukan penghindaran pajak. Dalam penelitian ini, 

pemerintah adalah principal sedangkan perusahaan adalah agen. Pemerintah yang bertindak 

sebagai principal memerintahkan kepada perusahaan untuk membayar pajak sesuai dengan 

perundang-undangan pajak. Pertentangan terjadi apabila agen tidak menjalankan perintah 

principal karena perusahaan sebagai agen lebih mengutamakan kepentingannya dalam 

mengoptimalkan laba perusahaan sehingga meminimalisir beban, termasuk beban pajak dengan 

melakukan penghindaran pajak. 

Oleh karena itu, laporan keuangan hendaknya disajikan secara jujur sesuai kondisi yang 

sebenarnya serta tepat berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia. Namun, 

agar pertanggungjawaban laporan keuangan yang disajikan kepada pihak luar dapat dipercaya, 

maka perusahaan memerlukan jasa pihak ketiga untuk memperoleh keyakinan bahwa laporan 

keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahaan sesuai dengan SAK yang berlaku. Baik 

manajemen maupun pihak luar perusahaan yang berkepentingan terhadap perusahaan 

memerlukan jasa pihak ketiga yang dapat dipercaya (Mulyadi, 2019:2-3). 

 

Audit Laporan Keuangan 

Audit merupakan suatu tindakan yang membandingkan antara fakta atau keadaan yang 

sebenarnya (kondisi) dengan keadaan yang seharusnya (kriteria). Pada dasarnya audit bertujuan 

untuk menilai apakah pelaksanaan yang dilakukan telah sesuai dengan apa yang telah ditetapkan 

dan untuk menilai atau melihat apakah kriteria yang ditetapkan dijalankan sebagaimana 

mestinya. Untuk mencapai tujuan ini auditor perlu menghimpun bukti kompeten yang cukup, 

serta mengidentifikasikan dan menyusun sejumlah tujuan audit spesifik untuk setiap akun 

laporan keuangan (Maulana, Putri dan Rustandi, 2024). Oleh karena itu, laporan audit harus 

bersifat netral yang berarti informasi tersebut tidak ditujukan untuk kepentingan pihak tertentu, 

sehingga reliabilitas atas suatu laporan audit inilah yang dapat memberi kepercayaan bagi pihak 

luar perusahaan bahwa laporan keuangan yang telah di audit tersebut benar disajikan sesuai 

dengan kondisi perusahaan sebenarnya. 

Menurut Mulyadi (2014:9), audit suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi 

bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, 

dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut 

dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang 

berkepentingan. 
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Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiyono (2019:95), kerangka pemikiran adalah suatu model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah. Peneliti 

akan menjelaskan mengenai kerangka pemikiran dalam penelitian ini yang akhirnya dapat 

memberikan sebuah gambaran sejauh mana pengaruh penerapan standar auditing dan sistem 

pengendalian mutu terhadap kualitas audit. 

Hal ini juga diperkuat dengan adanya standar pemeriksaan keuangan negara yang menjelasakan 

jika salah satu upaya yang dilakukan dalam peningkatan kualitas audit salah satunya dengan 

menerapkan standar audit dan sistem pengendalian mutu. Berikut ini gambaran mengenai 

kerangka pemikiran yang telah peneliti bentuk secara sederhana untuk menjelaskan 

variabel-variabel dalam penelitian ini: 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Standar Audit 

Dalam melaksanakan tugas auditnya seorang auditor harus berpedoman pada standar audit yang 

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Standar audit merupakan klasifikasi 

atau ukuran mutu kinerja dan berhubungan dengan tujuan yang hendak dicapai melalui 

penggunaan prosedur atau langkah-langkah tersebut. Standar audit yang diterapkan di Indonesia 

dikemukakan berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan telah disahkan oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAPI). Klasifikasi standar audit berdasarkan SPAP, yaitu: prinsip 

umum dan tanggung jawab; penilaian risiko dan respons terhadap risiko yang telah dinilai; bukti 

audit; penggunaan pekerjaan pihak lain; kesimpulan audit dan pelaporan; dan area khusus. 

Standar audit terdiri dari 37 (tiga puluh tujuh) standar audit Revisi 2021 yang berlaku efektif 

untuk audit atas laporan keuangan untuk periode yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 

2022. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diajukan hipotesis tentang pengaruh penerapan 

standar auditing terhadap kualitas audit sebagai berikut: 

H1: Adanya pengaruh secara signifikan dari penerapan standar auditing terhadap kualitas audit. 

 

Sistem Pengendalian Mutu 

Sistem Pengendalian Mutu (SPM) mutlak dibutuhkan bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam 

upaya menjaga sekaligus mengendalikan kualitas audit. Sistem Pengendalian Mutu memberikan 

panduan bagi auditor dalam melaksanakan pengendalian kualitas jasa yang dihasilkan oleh 

kantornya dengan mematuhi berbagai standar sebagaimana Standar Profesional Akuntan Publik 

yang diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Setiap KAP harus menetapkan 

dan memelihara unsur-unsur sistem pengendalian mutu yang mencakup unsur-unsur sebagai 

berikut, (SPM 1, 2013): tanggung jawab kepemimpinan KAP atas mutu; ketentuan etika profesi 

yang berlaku; penerimaan dan keberlanjutan hubungan dengan klien dan perikatan tertentu; 

sumber daya manusia; pelaksanaan perikatan; pemantauan; dan dokumentasi. Berdasarkan 

uraian diatas, maka dapat diajukan hipotesis tentang pengaruh penerapan sistem pengendalian 

mutu terhadap kualitas audit sebagai berikut: 
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H2: Adanya pengaruh secara signifikan dari penerapan sistem pengendalian mutu terhadap 

kualitas audit. 

 

Kualitas Audit 

Menurut IAPI (2018), Kualitas Audit adalah suatu indikator kunci yang memungkinkan suatu 

audit yang berkualitas dilaksanakan secara konsisten oleh Akuntan Publik melalui KAP sesuai 

dengan kode etik dan standar profesi serta ketentuan hukum yang berlaku (Rustandi. B, et., al, 

2024).. Kualitas audit dijelaskan sebagai pekerjaan auditor dalam bentuk pekerjaan yang handal 

dan sesuai dengan standar yang berlaku. Kualitas audit juga didefinisikan sebagai karakteristik 

dan deskripsi audit sesuai dengan standar yang mencerminkan tugas dan tanggung jawab auditor 

professional. Kualitas audit yang baik adalah auditor mampu mengungkapan keadaan yang 

sebenarnya dari laporan keuangan ketika terdapat hal-hal yang melanggar peraturan yang berlaku 

sehingga laporan keuangan bebas dari salah saji material. Berikut adalah indikator kualitas audit 

yang harus dipatuhi oleh seorang Akuntan Publik (IAPI, 2018): kompetensi auditor; etika dan 

indepedeni auditor; penggunaan waktu personil kunci perikatan; pengendalian mutu perikatan; 

hasil reviu mutu atau inspeksi pihak eksternal dan internal; rentang kendali perikatan; organisasi 

dan tata kelola KAP; dan kebijakan imbalan jasa. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diajukan 

hipotesis tentang pengaruh penerapan standar auditing dan sistem pengendalian mutu terhadap 

kualitas audit sebagai berikut: 

H3: Adanya pengaruh secara signifikan dari penerapan standar auditing dan sistem pengendalian 

mutu secara bersama-sama terhadap kualitas audit. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

penelitian deskriptif verifikatif. Menurut Sugiyono (2020:64), pendekatan penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik 

hanya satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan 

variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain. Sedangkan Metode penelitian 

verifikatif merupakan rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara 

dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2020:65). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Sampel penelitian ini sebanyak 65 orang Auditor yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung, dengan teknik pengumpulan sampel yaitu 

menggunakan probability simple sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda menggunakan bantuan software 

SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 23.  

Uji keabsahan data dalam penelitian ini mengunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Kemudian 

untuk uji asumsi klasik yang digunakan terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 

heteroskedastisitas. Jika uji asumsi klasik sudah terpenuhi, maka model analisis tersebut layak 

digunakan. Kemudian untuk Pengujian hipotesis digunakan untuk mengukur adanya pengaruh 

antara variabel Standar Auditing (X1) dan Sistem Pengendalian Mutu (X2) terhadap Kualitas 

Audit (Y). Uji hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari empat tahap yakni : Uji Simultan (F-

test), Uji Parsial (t-test), dan Koefisien Determinasi (R2). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif mengungkapkan uraian tentang data yang mencangkup jumlah data penelitian, 

nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi yang terdapat dalam data 

penelitian. Berlandaskan hasil analisis statistik deskriptif di penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 2. Karakteristik Responden 

 
Keterangan Jumlah Presentase 

Pendidikan 

SMA 0 0% 

S1 50 77% 

S2 13 20% 

S3 2 3% 

Jabatan 

Manager 2 3% 

Supervisor 5 8% 

Auditor Senior 16 25% 

Auditor Junior 40 62% 

 

Total skor aktual Standar Auditing pada KAP di Kota Bandung sebesar 4044 dengan rata- rata 

sebesar 3,38 yang termasuk dalam kategori cukup. Total skor aktual Sistem Pengendalian Mutu 

pada Kantor Akuntan Publik Kota Bandung sebesar 3092 dengan rata-rata sebesar 3,39 termasuk 

kategori cukup. Serta total skor aktual Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik Kota 

Bandung sebesar 3958 dengan rata-rata sebesar 3,38 termasuk kategori cukup. 

 

Uji Simultan (F-test) 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat pengaruh secara simultan, dengan mengacu pada standar 

nilai signifikan < 0,05 maka terdapat pengaruh secara parsial serta perbandingan nilai F-tabel. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

Model Fhitung Ftabel Keputusan Kesimpulan 

X1 dan X2 → Y 3,61 3,15 Ha diterima Signifikan 

 Sumber: Data diolah SPSS 23 

Nilai F hitung sebesar 3,61 dengan sig. sebesar 0,00 dengan α = 0,05 (5%) serta derajat kebebasan 

df1=k=2 dan df2=n-(k-1) = 65-(2-1) = 62 maka didapat F tabel= 3,15 sehingga F hitung lebih 

besar dari F tabel (3,61 > 3,15) selain itu diperoleh hasil nilai sig. lebih kecil dari tingkat 

keyakinannya (0,001 < 0,05) yang menunjukkan bahwa H0 ditolak. Dengan demikian, penelitian 

ini menunjukan bahwa regresi berarti, sehingga Penerapan Standar Auditing dan Sistem 

Pengendalian Mutu berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kualitas Audit pada KAP di 

Kota Bandung.  

 

 

Keterangan Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 38 58% 

Perempuan 27 42% 

Usia 

20 – 25 tahun 30 46% 

26 – 35 tahun 23 35% 

36 – 45 tahun 10 15% 

>46 tahun 2 3% 

 

Keterangan Jumlah Persentase 

Lama Bekerja 

< 1 tahun 15 23% 

1-3 tahun 22 34% 

3-5 tahun 19 29% 

>5 tahun 9 14% 

Total 65 100% 
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Uji Parsial (t-test) 

Pada hipotesis pertama yaitu pengaruh penerapan Standar Auditing terhadap Kualitas Audit 

diperoleh bahwa nilai t hitung sebesar 2,693 lebih besar daripada t tabel sebesar 1,998, dan 

diketahui sig. (0,009) lebih kecil daripada taraf signifikansi α (0,05) sehingga H0 ditolak yang 

artinya bahwa terdapat pengaruh yang disignifikan antara Standar Auditing terhadap Kualitas 

Audit, dengan koefisien regresi bernilai positif yang menunjukkan bahwa semakin baik penerapan 

Standar Auditing maka akan berdampak pada Kualitas Audit akan semakin bagus begitupula 

sebaliknya apabila penerapan Standar Auditing semakin buruk maka akan berdampak pada 

Kualitas Audit semakin rendah. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t) 

Model thitung ttabel Keputusan Kesimpulan 

X1→ Y 2,693 1,998 Ha diterima Signifikan 

X2 → Y 6,780 1,998 Ha diterima Signifikan 

  Sumber: Data diolah SPSS 23 

Pada hipotesis kedua yaitu pengaruh penerapan Sistem Pengendalian Mutu terhadap Kualitas 

Audit diperoleh bahwa nilai thitung sebesar 6,780 lebih besar daripada tTabel sebesar 1,998 dan 

diketahui sig. (0,000) lebih kecil daripada taraf signifikansi α (0,05) sehingga H0 ditolak yang 

artinya bahwa terdapat pengaruh yang disignifikan antara Sistem Pengendalian Mutu terhadap 

Kualitas Audit, dengan koefisien regresi bernilai positif yang menunjukkan bahwa semakin baik 

penerapan Sistem Pengendalian Mutu maka akan berdampak pada Kualitas Audit semakin bagus, 

begitupula sebaliknya semakin buruk penerapan Sistem Pengendalian Mutu maka akan berdampak 

pada Kualitas Audit semakin rendah. 

 

Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Nilai korelasi antara Standar Auditing, Sistem Pengendalian Mutu dan Kualitas Audit adalah 

(0.940). Artinya terdapat hubungan yang kuat dan searah antara variabel Standar Auditing, Sistem 

Pengendalian Mutu dan Kualitas Audit pada KAP di Kota Bandung. Artinya jika Penerapan 

Standar Auditing dan Sistem Pengendalian Mutu meningkat maka Kualitas Audit akan meningkat. 

Begitupun sebaliknya jika jika Penerapan Standar Auditing dan Sistem Pengendalian Mutu 

menurun maka Kualitas Audit juga akan menurun. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai Koefisien determinasi sebesar 88,4% yang menunjukka bahwa variabel Standar Auditing, 

Sistem Pengendalian Mutu mempengaruhi Kualitas Audit sebesar 88,4% sedangkan sisanya 

11,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

Model Summary R Square dalam % 

X → Y 0,884 88,4% 

       Sumber: Data diolah SPSS 23 

 

Pembahasan Penerapan Standar Auditing Terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian ini dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan nilai thitung sebesar 2,693 lebih besar 

daripada tTabel sebesar 1,998 , dan diketahui sig. (0,009) lebih kecil daripada taraf signifikansi α 
(0,05) sehingga H0 ditolak yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang disignifikan antara Standar 

Auditing terhadap Kualitas Audit, dengan koefisien regresi bernilai positif yang menunjukkan 
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bahwa semakin baik penerapan Standar Auditing maka akan berdampak pada Kualitas Audit akan 

semakin bagus begitupula sebaliknya apabila penerapan Standar Auditing semakin buruk maka 

akan berdampak pada Kualitas Audit semakin rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan Aini 

Setiabudi dan Rini Ratnaningsih (2020) yang menyatakan bahwa Standar Auditing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. 

 

Pembahasan Pengaruh Penerapan Sistem Pengendalian Mutu Terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian ini dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan nilai thitung sebesar 6,780 lebih besar 

daripada tTabel sebesar 1,998 dan diketahui sig. (0,000) lebih kecil daripada taraf signifikansi α 
(0,05) sehingga H0 ditolak yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang disignifikan antara Sistem 

Pengendalian Mutu terhadap Kualitas Audit, dengan koefisien regresi bernilai positif yang 

menunjukkan bahwa semakin baik penerapan Sistem Pengendalian Mutu maka akan berdampak 

pada Kualitas Audit semakin tinggi, begitupula sebaliknya semakin buruk penerapan Sistem 

Pengendalian Mutu maka akan berdampak pada Kualitas Audit semakin rendah. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan Hisar Pangaribuan, Jenny Sihombing dan Ifki Dwi Nanda (2020) yang 

menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Mutu berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kualitas Audit. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Farida (2022) juga menyatakan bahwa 

pengendalian mutu audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 

 

Pembahasan Penerapan Standar Auditing dan Sistem Pengendalian Mutu Terhadap 

Kualitas Audit 

Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan diperoleh bahwa Standar Auditing dan Sistem 

Pengendalian Mutu berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kualitas Audit pada KAP di 

Kota Bandung, hal tersebut ditunjukkan oleh niali FHitung > Ftabel (418,437>3,15) dan nilai sig. 

(0.000) < 0,05 sehingga H0 ditolak, yang menunjukkan bahwa semakin baik penerapan Standar 

Auditing dan Sistem Pengendalian Mutu maka akan berdampak pada Kualitas Audit yang semakin 

tinggi dan sebaliknya semakin buruk penerapan Standar Auditing dan Sistem Pengendalian Mutu 

maka akan berdampak pada Kualitas Audit yang semakin rendah. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,738, artinya pengaruh penerapan Standar Auditing dan Sistem Pengendalian Mutu secara 

simultan dengan Kualitas Audit sebesar 88,4%, sedangkan sisanya 11,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diamati. Hasil penelitian ini sejalan dengan Nur Afriani Destyani dan 

Hendang Tanusdjaja (2021) yang menyatakan bahwa standar auditing, standar pengendalian mutu 

secara simultan (Uji-F) dapat mempengaruhi kualitas jasa audit. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai 

pengaruh Penerapan Standar Auditing dan Sistem Pengendalian Mutu terhadap Kualitas Audit 

pada KAP di Kota Bandung, maka diperoleh kesimpulan yaitu pada pengujian hipotesis 

menggunakan uji t diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan Standar 

Auditing dan Sistem Pengendalian Mutu secara parsial terhadap Kualitas Audit, dengan koefisien 

regresi bernilai positif yang menunjukkan bahwa semakin baik penerapan Standar Auditing dan 

Sistem Pengendalian Mutu maka akan berdampak pada Kualitas Audit yang akan semakin baik 

begitupula sebaliknya. Kemudian dapat dilihat dari uji F diperoleh bahwa Penerapan Standar 

Auditing dan Sistem Pengendalian Mutu berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kualitas 

Audit di Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung. Kedua faktor ini secara bersamaan 

mempengaruhi kualitas audit, menunjukkan bahwa keduanya memiliki peran penting dalam 

meningkatkan hasil audit. 

Berdasarkan hasil temuan, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti memberikan saran yaitu 

berikutnya diharapkan menambah variabel independen dan menambah sampel penelitian untuk 
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membuktikan kembali variabel dalam penelitian ini dan diharapkan dapat menambah objek 

penelitian lain yang lebih luas untuk memperkuat hasil penelitian. Selain itu, KAP dapat 

melakukan berbagai inisiatif, seperti pelatihan dan pengembangan profesional untuk Auditor, 

peninjauan ulang prosedur audit, serta peningkatan mekanisme pengendalian mutu. Penerapan 

standar auditing yang lebih ketat dan sistem pengendalian mutu yang lebih baik akan membantu 

memastikan bahwa audit dilakukan secara lebih efektif dan konsisten, sehingga kualitas audit 

yang dihasilkan dapat meningkat. 
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